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MOTTO 

هََّّإنِ َّ ََّّاللّ  اَّيغُهي رََُِّّله ت ى ََّّبقِهوْم ََّّمه اَّيغُهي رُِواََّّحه هنفسُِهِمََّّْمه بِأ  
"SesungguhnyaَّAllahَّtidakَّakanَّmengubahَّkeadaanَّsuatuَّkaumَّhinggaَّmerekaَّ

mengubahَّkeadaanَّyangَّadaَّpadaَّdiriَّmerekaَّsendiri." 

(QS.َّAr-Ra'd:َّ11) 

 

"Akuَّmembahayakanَّnyawaَّibuَّuntukَّlahirَّkeَّdunia,َّjadiَّtidakَّmungkinَّakuَّ

tidakَّadaَّartinya,َّdanَّakuَّmembuatَّayahkuَّbekerjaَّtiapَّhariَّhinggaَّlelah,َّjadiَّakuَّ

pastikanَّlelahnyaَّtidakَّsiaَّsia." 

ََََََََّّّّّّّّ(Penulis) 
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penulisَّdapatَّtermotivasiَّuntukَّmenyelesaikanَّskripsiَّini.َّ 
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16. Untukَّkeluargaَّpenulisَّterimakasihَّtelahَّmemberikanَّdorongan,َّdukungan,َّ

sertaَّmotivasiَّuntukَّpenulisَّmenyelesaikanَّskripsiَّini. 

17. UntukَّorangَّterspesialَّsekaligusَّtemanَّTKَّpenulisَّyaituَّMuhammadَّHibatulَّ

Wafi.َّTerimaَّkasihَّatasَّdukungan,َّcinta,َّdanَّsegalaَّkebahagiaanَّyangَّtelahَّ

kamuَّ berikanَّ selamaَّ ini.َّ Setiapَّ momenَّ yangَّ dilaluiَّ bersama,َّ baikَّ sukaَّ

maupunَّ duka,َّ telahَّ membuatkuَّ semakinَّ kuatَّ danَّ bersemangatَّ dalamَّ

menyelesaikanَّ skripsiَّ ini.َّ Semogaَّ kitaَّ terusَّ dapatَّ melangkahَّ bersamaَّ

menujuَّmasaَّdepanَّyangَّlebihَّbaik. 
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18. Terimakasihَّ kepadaَّ Sahabatَّ dariَّ awalَّ perkuliahanَّ sampaiَّ sekarangَّ yaituَّ

DwiَّShinta,َّSianeَّAlfita,َّMayliaَّDillaَّIstanto,َّVadilaَّRahmawatiَّyangَّikutَّ

mengisiَّ kehidupanَّ penulisَّ danَّ sudahَّ sepertiَّ keluargaَّ sendiriَّ telahَّ

memberikanَّdukungan,َّsemangatَّkeceriaanَّselamaَّperkuliahan. 

19. Terimakasihَّ untukَّ sahabatَّ terbaikَّ penulis,َّ partnerَّ dalamَّ segalaَّ kondisiَّ

penulisَّyaituَّNurَّLailiَّAfidati,َّSaniaَّLailiَّRamdani,َّSalsabilaَّNurَّMaulidia,َّ

AnnisaَّApriliaَّArianto.َّ Terimakasihَّ telahَّmenjadiَّ tempatَّ berkeluhَّ kesahَّ

yangَّbaikَّsertaَّmenjadiَّpengingatَّapabilaَّpenulisَّmelakukanَّkesalahan.َّDanَّ

terimakasihَّ karenaَّ selaluَّ memberikanَّ semangatَّ ketikaَّ penulisَّ menyerahَّ

agarَّtetapَّmajuَّdanَّmenjadiَّlebihَّbaik.َّ 

20. Skripsiَّiniَّdipersembahkanَّuntukَّwanitaَّcantik,َّterkuat,َّterhebatَّyaituَّdirikuَّ

ShalsabillaَّVirdaniaَّTerimaَّkasihَّatasَّkerjaَّkeras,َّketekunan,َّdanَّkomitmenَّ

yangَّ telahَّ ditunjukkanَّ selamaَّprosesَّ penyusunanَّ skripsiَّ ini.َّTerimakasihَّ

dapatَّmenghadapiَّberbagaiَّtantanganَّdanَّketerbatasanَّwaktuَّyangَّseringkaliَّ

membuatَّpenulisَّmerasaَّtertekan.ََّّKeberhasilanَّiniَّadalahَّhasilَّdariَّusahaَّ

danَّdedikasiَّyangَّ tidakَّkenalَّ lelah.َّSemogaَّpencapaianَّ iniَّdapatَّmenjadiَّ

pemicuَّuntukَّterusَّbelajarَّdanَّberkembangَّdiَّmasaَّdepan. 

Demikian yang dapat penulis sampaikan. Semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi pembaca umumnya, dan bagi penulis khususnya. Penulis menyadari bahwa 

penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Apabila dalam penulisan skripsi ini 

terdapat kesalahan, penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya. Penulis sangat 
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RINGKASAN  

Shalsabilla Virdania, 2026. 22101091150, Efektivitas Layanan Pojok 

Braille (Lapo Bra) Dalam Meningkatkan Literasi Baca Disabilitas Tunanetra 

(Studi Pada Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang) , Dr. 

H. Slamet Muchsin, M.Si,. Septina Dwi Rahmawati, S.AP.,M.AP. 49976 kata , 275 

halaman, xviii halaman romawi. 

Pelaksanaan pelayanan publik di Kota Malang diupayakan untuk menjamin 

hak akses informasi bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk penyandang 

disabilitas tunanetra, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

2016. Upaya ini diwujudkan oleh Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 

Kota Malang melalui inovasi Layanan Pojok Braille (Lapo BRA). Namun dalam 

praktiknya masih terdapat hambatan yang mengurangi efektivitas layanan. Kendala 

utama meliputi keterbatasan koleksi buku Braille yang bergantung pada pihak luar, 

minimnya jumlah pustakawan sehingga pendampingan kurang maksimal, tata 

kelola ruangan yang belum ramah disabilitas, serta sosialisasi yang hanya 

menjangkau kelompok yayasan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis efektivitas serta hambatan Lapo BRA bagi 

penyandang disabilitas tunanetra. Penelitian menggunakan dua teori, yakni Teori 

Efektivitas Sutrisno (2010) yang mencakup pemahaman program, tepat sasaran, 

tepat waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan nyata; serta Karakteristik Masalah 

Mazmanian dan Sabatier dalam Subarsono (2008) yang meliputi kesulitan teknis, 

keragaman perilaku kelompok sasaran, proporsi kelompok sasaran, dan cakupan 

perubahan perilaku. Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan sumber data 

primer dan sekunder, serta analisis data menggunakan model Milles, Huberman, & 

Saldana (2014) melalui empat tahap: pengumpulan data, kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lapo BRA 

berjalan cukup baik pada aspek pemahaman program oleh petugas. Namun secara 

keseluruhan program belum berjalan optimal, terlihat dari keterbatasan fasilitas, 

minimnya petugas, seleksi pengguna yang informal, serta jangkauan layanan yang 

terbatas akibat hambatan aksesibilitas. Penelitian ini merekomendasikan penerapan 

Sistem Volunteering Based-Internship (VBI) untuk mengatasi kekurangan SDM 

dan pengembangan aplikasi e-profile pengguna guna meningkatkan tata kelola serta 

jangkauan layanan secara terukur. 

Kata Kunci: Layanan Pojok Braille (Lapo BRA), Disabilitas Tunanetra, Dinas 

Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang 
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SUMMARY 

Shalsabilla Virdania, 2026. 22101091150, Effectiveness of Braille Corner Services 

(Lapo Bra) in Improving Reading Literacy of the Blind (Study at the Public 

Library and Regional Archives Service of Malang City), Dr. H. Slamet Muchsin, 

M.Si,. Septina Dwi Rahmawati, S.AP.,M.AP. 49976 word, 275 page, xviii roman 

pages. 

 

The implementation of public services in Malang City is aimed at 

guaranteeing the right to access information for all levels of society, including the 

visually impaired, as stipulated in Law Number 8 of 2016. This effort is realized by 

the Public Library and Regional Archives Service of Malang City through the 

innovation of the Braille Corner Service (Lapo BRA). However, in practice, there 

are still obstacles that reduce the effectiveness of the service. The main obstacles 

include the limited collection of Braille books that depend on external parties, the 

minimal number of librarians so that assistance is less than optimal, room 

management that is not disability-friendly, and socialization that only reaches 

certain foundation groups. This study aims to describe and analyze the effectiveness 

and obstacles of Lapo BRA for visually impaired people. The study uses two 

theories, namely Sutrisno's Effectiveness Theory (2010) which includes program 

understanding, on-target, on-time, goal achievement, and real change; and 

Mazmanian and Sabatier's Problem Characteristics in Subarsono (2008) which 

include technical difficulties, diversity of target group behavior, proportion of target 

groups, and scope of behavior change. This study was a qualitative descriptive 

study using primary and secondary data sources. Data analysis used the Milles, 

Huberman, & Saldana (2014) model, which involved four stages: data collection, 

data condensation, data presentation, and conclusion drawing. The results indicate 

that Lapo BRA (Braille Corner) is performing quite well in terms of program 

understanding among staff. However, the overall program has not been optimal, as 

evidenced by limited facilities, a lack of staff, informal user selection, and limited 

service coverage due to accessibility barriers. This study recommends the 

implementation of a Volunteering-Based Internship (VBI) system to address human 

resource shortages and the development of an e-user profile application to 

measurably improve governance and service coverage. 

Keywords: Braille Corner Service (Lapo BRA), Visually Impaired Persons, Public 

Library and Regional Archives Service of Malang City 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap warga negara Indonesia memiliki hak untuk memperoleh peluang yang 

setara, termasuk individu penyandang disabilitas yang juga berhak mengakses 

informasi sesuai dengan kebutuhan mereka guna mendukung pengembangan diri. 

Penyandang disabilitas adalah individu yang berkebutuhan beragam. Berdasarkan 

Konvensi Hak-Hak Penyandang Disabilitas yang tercantum pada Buletin Jendela 

Data dan Informasi Kesehatan (2014), menyebutkan bahwa disabilitas adalah 

konsep berkembang, mencakup individu dengan keterbatasan fisik, mental, 

intelektual, maupun sensorik dalam jangka waktu yang lama. Keterbatasan itulah 

yang menghambat dalam berpatispasi secara penuh dan efektif dalam berkehidupan 

di masyarakat secara setara dengan individu lainnya. Penyandang disabilitas 

merupakan individu dengan kebutuhan yang beragam. Berdasarkan Konvensi Hak-

Hak Penyandang Disabilitas yang tercantum dalam Buletin Jendela Data dan 

Informasi Kesehatan (2014), disabilitas merupakan konsep yang terus berkembang, 

mencakup individu dengan keterbatasan fisik, mental, intelektual, maupun sensorik 

dalam jangka waktu yang lama. Keterbatasan tersebut dapat menghambat 

partisipasi penuh dan efektif mereka dalam kehidupan bermasyarakat secara setara 

dengan individu lainnya. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), jumlah 

individu dengan gangguan penglihatan di dunia saat ini telah mencapai 2,2 miliar 

orang. Sementara itu, di Indonesia pada tahun 2023 jumlahnya mencapai 22,97 juta 

jiwa atau sekitar 8,5% dari total populasi, dengan prevalensi disabilitas tertinggi 
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terdapat pada kelompok usia lanjut (Imran, M., 2024). Menurut Ramli dan Gatra 

(2023) dalam kutipannya dari data Kementerian Kesehatan RI menyatakan bahwa 

jumlah penyandang disabilitas tunanetra di Indonesia mencapai 1,5% dari 

keseluruhan penduduk. Jika total populasi Indonesia saat ini melebihi 270 juta jiwa, 

maka jumlah penyandang tunanetra diperkirakan sekitar 4 juta orang. Tunanetra 

merupakan salah satu kelompok disabilitas dengan jumlah paling besar di 

Indonesia. Oleh karena itu, kelompok ini membutuhkan perhatian khusus, terutama 

dalam hal kemudahan akses terhadap informasi.. Penyandang tunanetra sebagai 

kelompok disabilitas dengan jumlah paling besar membutuhkan perhatian khusus, 

terutama dalam pemenuhan hak terhadap akses informasi.  

Pemerintah diharapkan dapat memenuhi kebutuhan semua lapisan 

masyarakat tanpa adanya pembedaan berdasarkan latar belakang, karakteristik, 

kemampuan, status sosial, maupun keadaan tertentu. Hal ini sejalan dengan 

ketentuan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Pasal 

19 yang mengatur tentang persamaan kesempatan bagi penyandang disabilitas. 

Selain itu, dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 

tentang Perpustakaan Pasal 5 ayat (3) dijelaskan bahwa masyarakat yang memiliki 

cacat dan/atau kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak 

memperoleh layanan perpustakaan yang disesuaikan dengan kemampuan dan 

keterbatasan masing-masing. Ketentuan ini menegaskan bahwa penyediaan layanan 

perpustakaan yang aksesibel, termasuk layanan berbasis Braille seperti Lapo BRA, 

merupakan bentuk pemenuhan hak bagi penyandang disabilitas dalam memperoleh 

akses informasi dan meningkatkan kemampuan literasi mereka.  
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Layanan Pojok Braille (Lapo BRA) tidak hanya berdiri sebagai program 

tanpa dasar hukum, melainkan juga tertuang dalam Peraturan Daerah Kota Malang 

Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Perpustakaan serta Keputusan 

Kepala Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang Nomor 

188.451/09/35.73.316/2017 mengenai Layanan Pojok Braille (Lapo BRA) di 

Perpustakaan Umum Kota Malang.. 

. Layanan Pojok Braille (Lapo BRA) merupakan inovasi Dinas Perpustakaan 

Umum dan Arsip Daerah Kota Malang yang diinisiasi sejak tahun 2015 sebagai 

usaha memperluas akses literasi untuk penyandang tunanetra. Program ini lahir dari 

keterbatasan ketersediaan fasilitas dan bahan bacaan Braille yang sulit diperoleh 

serta mahalnya proses alih media. Lapo BRA menyediakan layanan inklusif berupa 

koleksi buku Braille, talking book berbasis MP3, serta fasilitas komputer dengan 

teknologi screen reader yang terhubung dengan internet. Didukung oleh berbagai 

lembaga seperti Yayasan Mitra Netra dan Balai Penerbitan Braille Indonesia 

Abiyoso, layanan ini juga mengusung konsep perpustakaan inklusif yang 

mendorong interaksi sosial, meningkatkan kepercayaan diri penyandang disabilitas, 

serta memperluas akses terhadap informasi dan teknologi. 

Mengacu pada fenomena tersebut, kebutuhan suatu kelompok penyandang 

disabilitas dalam hal pelayanan menjadi permasalahan sosial yang harus ditangani 

dengan tingkat perhatian dan kepedulian yang serius. Layanan perpustakaan sendiri 

merupakan bentuk kegiatan yang diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna melalui penyediaan akses terhadap berbagai sumber informasi (Somantri, 

T. Sutjihati. 2007). Namun fenomena yang terjadi belakangan ini para penyandang 
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Gambar 1. 1 Berita Tunanetra Tidak Bisa Baca Tulis 

                         Sumber: Website https//Tempo.com 

disabilitas khususnya tunanetra masih belum bisa membaca. Hal ini dikarenakan 

kurangnya fasilitas bagi tunanetra untuk belajar dan menambah pengetahuannya. 

Melalui Website Tempo.com lebih dari 320 ribu Tunentra di Indonesia kesulitan 

untuk membaca maupun menulis. Tentunya fasilitas bagi tunanetra dinilai cukup 

penting berperan karena selain menumbuhkan semangat pada mereka, namun juga 

meningkatkan kemampuan baca tulis penyandang disabilitas tersebut. Meskipun 

berbagai upaya telah dilakukan, kondisi empiris di lapangan menunjukkan bahwa 

tingkat literasi baca penyandang tunanetra masih tergolong rendah. Kondisi ini 

tercermin dari masih banyak penyandang tunanetra yang belum dapat membaca dan 

menulis menggunakan huruf Braille secara optimal. Keterbatasan akses terhadap 

fasilitas literasi yang ramah disabilitas, minimnya ketersediaan bahan bacaan 

Braille, serta kurangnya pendampingan menjadi faktor utama yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan literasi tersebut (Rahmayani & Selian, 2025). Akibatnya, 

penyandang tunanetra mengalami kesenjangan dalam memperoleh informasi dan 

pengetahuan dibandingkan dengan masyarakat umum. Berikut contoh 

permasalahan mengenai banyaknya Tunanetra yang belum bisa baca dan tulis. 
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engan demikian, pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menghadirkan 

layanan perpustakaan yang aksesibel bagi penyandang disabilitas netra, melalui 

penyediaan buku braille, bahan audio, dan teknologi asistif. Selain itu, pemerintah 

harus memastikan bahwa staf perpustakaan terlatih untuk membantu penyandang 

disabilitas, sehingga mereka dapat dengan mudah mengakses informasi dan belajar 

membaca serta menulis. Ketersediaan fasilitas yang ramah bagi penyandang 

tunanetra adalah langkah penting untuk menciptakan masyarakat yang inklusif. 

Selain itu, berdasarkan penelitian oleh Setiawan, A. (2019), dijelaskan bahwa 

perpustakaan umum yang menyediakan layanan ramah bagi penyandang disabilitas 

netra masih terbatas, yakni hanya terdapat pada 39 perpustakaan umum tingkat 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Selain itu, ragam koleksi buku Braille yang 

tersedia juga masih minim karena tidak dipasarkan secara bebas dan sulit untuk 

diperoleh. Sementara itu, ketersediaan layanan perpustakaan umum berbasis 

teknologi juga masih belum merata. Di sisi lain, layanan tersebut juga digunakan 

untuk meningkatkan kepercayaan diri penyandang disabilitas juga masih jarang 

dijumpai. Permasalahan-permasalahan ini mendorong pentingnya keberadaan 

Layanan Pojok Braille. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 

Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, pelayanan publik adalah serangkaian 

kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelayanan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. Dalam hal ini, pelayanan dapat diperuntukkan bagi 

seluruh warga negara dan penduduk yang memerlukan barang, jasa, dan/atau 
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Gambar 1. 2 Alat Braille 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025  

 

 

layanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik 

(Yulianto, M. A. D., 2019). Kota Malang menjadi salah satu daerah yang memiliki 

perpustakaan umum dengan fasilitas layanan bagi kebutuhan khusus, termasuk bagi 

penyandang tunanetra. Didukung oleh layanan tersebut, pemustaka tunanetra dapat 

memperoleh kemudahan dalam mengakses informasi melalui penyediaan fasilitas 

Braille. Dalam rangka menunjang fungsi  khusus layanan penyandang tunanetra, 

struktur organisasi Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang 

mengalokasikan sumber daya dan fasilitas, termasuk penyediaan sarana pendukung 

utama Lapo BRA. Salah satu alat yang tersedia dalam Layanan Pojok Braille atau 

disingkat Lapo BRA adalah perangkat khusus berikut. 

 

 

Layanan ini diharapkan dapat berfungsi sebagai jembatan antara pemustaka 

tunanetra dan berbagai informasi yang mereka butuhkan (Yulianto, M. A. D., 2019). 

Berikut beberapa gambar hasil observasi pada saat penyandang disabiltas tunanetra 

menggunakan layanan braille.  
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Gambar 1. 3 Penyandang Disabilitas Tunanetra Menggunakan Layananan Braille 

Sumber: Dokumentasi Hasil Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang menyediakan 

fasilitas penunjang berbasis teknologi berupa perangkat personal computer (PC) 

yang telah dilengkapi dengan screen reader. Suatu layanan dapat dikatakan efektif 

apabila tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai. Menurut Akhmad 

(2019) dalam Yulianto, M. A. D. (2018), efektivitas ini salah satu tolak ukur 

keberhasilan suatu kegiatan di lingkup publik,  yang dapat dianggap efektif apabila 

mampu menghasilkan dampak yang nyata terhadap peningkatan kapasitas dalam 

memberikan pelayanan bagi masyarakat sesuai dengan target yang sudah 

ditentukan sebelumnya..  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengelola, Layanan Pojok Braille 

(Lapo BRA) memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari layanan 

perpustakaan lainnya, yaitu dirancang secara inklusif untuk mengakomodasi 

seluruh kategori disabilitas netra, baik totally blind maupun low vision. Fasilitas 

yang disediakan meliputi koleksi buku Braille, buku bicara (talking book), 

komputer dengan screen reader, alat bantu seperti tongkat dan riglet, serta 

lingkungan ruang layanan yang ramah disabilitas. Selain itu, kemampuan petugas 
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dalam melayani pemustaka disabilitas juga menjadi nilai tambah dalam mendukung 

keberlangsungan layanan. Secara potensial, Lapo BRA masih dapat dikembangkan 

menjadi pusat kegiatan disabilitas netra yang lebih produktif, didukung oleh 

berbagai prestasi seperti penghargaan Top 99 Inovasi Pelayanan Publik 2017 

,penghargaan WOW Public Services Excellence Award Jawa Timur 2017 dan 

masuk dalam 5 Perpustakaan Ramah Penyandang Disabilitas di Indonesia oleh 

Kementerian Sosial RI pada 2015. 

Kehadiran layanan ini juga memberikan dampak positif berupa meningkatnya 

variasi koleksi, perluasan segmen pemustaka, serta peningkatan akses teknologi 

informasi bagi penyandang disabilitas netra. 

Dalam praktiknya, penyandang disabilitas netra di Kota Malang tetap 

memiliki kesetaraan hak dalam memperoleh pelayanan publik di dinas 

perpustakaan. Namun dalam proses pelaksanaan atau pengimplementasianya 

layanan Pojok Braille tentunya juga mendapati beberapa permasalahan lain yang 

menjadi hambatan bagi pemerintah ataupun pengguna layanan. Hal ini kemudian 

yang menjadikan layanan tersebut menjadi kurang efektif. Beberapa permasalahan 

yang masih terjadi berdasarkan hasil observasi dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, Layanan Pojok Braille (Lapo BRA) dilaksanakan dengan bekerja 

sama dengan Yayasan Penyandang Disabilitas daerah yang ada di Kota Malang, 

sehingga dapat berkunjung ke perpustakaan dengan lebih mudah. Dalam sistemnya 

pihak perpustakaan melakukan kerja sama tertulis beruapa MOU dengan beberapa 

yayasan di Kota Malang. Pihak perpustakaan akan membuatkan jadwal bagi peserta 

tunanetra untuk berkunjung ke perpustakaan dan akan dipandu oleh petugas untuk 
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mendapatkan layanan Brainlle. Namun, kebijakan ini belum maksimal menjangkau 

seluruh penyandang disabilitas tunanetra di Kota Malang. Hal ini dikarenakan pihak 

yayasan perlu bekerja sama dengan pihak perpustakaan dengan melakukan 

penandatanganan MOU. Artinya untuk penyandang disabilitas tunanetra yang 

bukan merupakan peserta yayasan terkait informasi adanya perpustakaan khusus 

untuk penyandang disabilitas tunanetra masih terbatas. Terbatasnya informasi 

tersebut baik untuk penyandang disabilitas begitu juga dengan masyarakat umum 

di Kota Malang. Kurangnya sosialisasi dan branding dari pemerintah daerah Kota 

Malang sehingga efektivitas dari layanan tersebut dapat dianggap belum efektif.  

Kedua, keterbatasan luas gedung Lapo Bra yang hanya menampung 20 orang 

membuat pengguna tidak leluasa bergerak, sehingga menurunkan tingkat 

kenyamanan. Ketiga, Jumlah pustakawan yang masih sedikit menyebabkan layanan 

yang diberikan kurang maksimal. Penyandang disabilitas perlu setidaknya tiga 

hingga empat orang yang memandu dan memberikan pedoman bagi mereka (Hasil 

Observasi 10 April 2025). Selain itu penelitia yang dilakukan oleh Setiawan, (2019) 

juga didapatkan beberapa permasalahan yang masih terjadi. menjelaskan bahwa 

Lapo BRA menghadapi tantangan dalam tata kelola sistem Braille. Buku dari 

kategori berbeda disimpan dalam satu rak, menyulitkan pencarian bagi penyandang 

disabilitas netra. Tanpa markah Braille, pengguna sering bingung saat mencari 

buku. Selain itu, banyak pengunjung meletakkan buku di tempat sembarangan 

setelah membaca, membuat rak menjadi berantakan. Selanjutnya fasilitas kamar 

mandi belum ramah disabilitas karena masih seperti fasilitas umum tanpa pegangan 

di dinding. Dalam hal ini, perpustakaan masih belum mampu menyediakan 
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kebutuhan tersebut, sehingga menyulitkan pengguna disabilitas dalam mengakses 

layanan dengan nyaman.  

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan adanya indikasi bahwa 

efektivitas layanan Lapo BRA belum sepenuhnya tercapai. Jika dikaji berdasarkan 

indikator efektivitas, maka dapat dilihat bahwa: (1) ketepatan sasaran belum 

optimal karena layanan masih terbatas pada kelompok tertentu; (2) pemahaman 

program masih rendah akibat kurangnya sosialisasi; (3) tercapainya tujuan belum 

maksimal karena keterbatasan fasilitas dan sumber daya manusia; serta (4) 

perubahan nyata dalam peningkatan literasi baca tunanetra belum dapat diukur 

secara signifikan. Dengan demikian, penelitian lanjutan dibutuhkan guna mengkaji 

efektivitas layanan tersebut secara komprehensif. 

Melihat beberapa permasalahan yang masih terjadi dalam proses pelaksanaan 

layanan tersebut sehingga perku adanya ukuran efektivitas. Jangan sampai upaya 

untuk mencapai pelayanan berkualitas yang tidak hanya menguntungkan bagi 

pemerintah daerah namun juga memberikan kontribusi positif terhadap penyandang 

disabilitas dan masyarakat umum di Kota Malang. Dikarenakan layanan tersebut 

merupakan program baru yang masih perlu penyesuian ataupun dikaji ulang. 

Keberhasilan atau tidaknya suatu program yang telah dilaksanakan sangat 

ditentukan oleh faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pelaksanaannya. 

Sutrisno dalam jurnal Fauziah dkk. (2022) mengemukakan lima indikator 

efektivitas yaitu 1) Pemahaman program, 2) Ketepatan waktu, 3) Ketepatan sasaran, 

4) Tercapainya tujuan, 5) Perubahan nyata. 
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Hadirnya Lapo Bra (Layanan Pojok Braille) berperan sebagai perpustakaan 

umum pertama di Jawa Timur yang memfasilitasi layanan bagi penyandang 

tunanetra melalui keberadaan Lapo Bra. (Layanan Pojok Braille). Dengan adanya 

Lapo Bra, Perpustakaan Umum dan Arsip Kota Malang diharapkan dapat menjadi 

perpustakaan masa depan yang ideal, yang dilengkapi berbagai fasilitas dan layanan 

bagi penyandang disabilitas penglihatan dalam memenuhi kebutuhan informasi 

mereka. 

Berdasarkan berbagai data dan permasalahan yang telah diuraikan, terlihat 

bahwa masih terdapat kesenjangan antara kebutuhan penyandang tunanetra 

terhadap akses literasi dengan ketersediaan layanan yang ada. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi tingkat efektivitas layanan 

tersebut secara menyeluruh untuk menilai sejauh mana layanan Lapo BRA mampu 

menjawab kebutuhan tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi berupa rekomendasi dalam pengembangan layanan perpustakaan yang 

lebih inklusif, efektif, dan tepat sasaran bagi penyandang disabilitas tunanetra. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

efektivitas layanan Pojok Braille (Lapo BRA) dalam meningkatkan literasi bagi 

penyandang disabilitas tunanetra. Selain itu, untuk melihat hambatan yang dialami 

selama layanan Pojok Braille (Lapo BRA) berjalan. Penelitian ini mencoba, 

memahami, mengkaji, dan menganalisis judul “Efektifitas Layanan Pojok Braille 

(Lapo BRA) dalam Meningkatkan Literasi Baca Disabilitas TunaNetra (Studi 

Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 

1.2    Rumusan Masalah  
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Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, pokok permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk penelitian yaitu: 

1. Bagaimana efektivitas layanan Pojok Braille (Lapo BRA) dalam 

meningkatkan literasi bagi penyandang disabilitas tunanetra? 

2. Apa hambatan yang dialami selama layanan Pojok Braille (Lapo BRA) 

berjalan? 

1.3    Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis efektivitas layanan 

Pojok Braille (Lapo BRA) dalam meningkatkan literasi bagi penyandang 

disabilitas tunanetra 

2. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis hambatan yang 

dialami selama layanan Pojok Braille (Lapo BRA) berjalan 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

        Manfaat yang dihasilkan penelitian ini dapat dipahami melalui dua perspektif, 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi penulis 

mengenai layanan Pojok Braille (Lapo BRA) sebagai bahan penilaian 

terhadap program pemerintah Kota Malang, sekaligus menjadi sarana 

pengembangan ilmu bagi mahasiswa khususnya dalam konteks pelayanan 

publik yang berkualitas dan berdayaguna. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sumber referensi tambahan bagi peneliti 

selanjutnya maupun pihak-pihak lain yang tertarik mengkaji lebih dalam 
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mengenai Layanan Pojok Braille (Lapo BRA) dalam upaya meningkatkan 

minat baca penyandang disabilitas tunanetra di lingkungan Universitas 

Islam Malang. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang nyata bagi pihak-

pihak terkait, di antaranya: 

a. Bagi Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang temuan 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam mempertimbangkan 

upaya peningkatan mutu layanan Braille bagi pengunjung tunanetra di masa 

yang akan datang..  

b. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi pemerintah agar 

lebih memperhatikan pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas tunanetra. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan, diperoleh 

kesimpulan bahwa: 

1. Efektivitas Layanan Pojok Braille (Lapo BRA) Dalam Meningkatkan   

Literasi Bagi Penyandang Disabilitas Tunanetra, beberapa indikator berhasil 

terlaksana dengan cukup baik namun beberapa indikator masih belum 

maksimal sehingga menghambat efektivitas layanan. Menurut Sutrisno 

(2010) efektivitas terdapat beberapa indikator meliputi: 1) Pemahaman 

Program yang terdiri dari a) pemahaman petugas, b) pemahaman sasaran, 

2) Ketepatan Sasaran meliputi a) sasaran & seleksi pengguna layanan Lapo 

BRA, b) cakupan layanan & tantangan aksebilitas. 3) Ketepatan Waktu yang 

terdiri dari a) ketepatan waktu operasional dan kesiapan petugas, b) durasi 

pemanfaatan & ketersediaan fasilitas. 4) Tercapainya tujuan yang terdiri dari 

a) pencapaian tujuan program, b) manfaat dan dampak program bagi 

pengguna. 5) Perubahan Nyata yang terdiri dari a) perubahan nyata pada 

sasaran program, b) peningkatan kunjungan dan efektivitas program. 

Pertama, untuk dimensi Pemahaman Program yaitu terdiri dari 1). 

Pemahaman Petugas yang mana petugas telah dibekali mengenai tujuan 

program dan prosedur layanan LAPO BRA melalui pembekalan dan praktik 

langsung. Hal ini menjadikan pelayanan lebih terarah. Namun, 
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implementasi masih terhambat oleh keterbatasan jumlah petugas dan 

fasilitas pendukung. 2). Pemahaman Pengguna yang mana pengguna 

menunjukkan tingkat pemahaman yang baik berkat adanya pendampingan 

langsung dari petugas dalam mengenalkan layanan, Braille, dan media 

digital. Meskipun demikian, program masih menghadapi kendala, di 

antaranya keterbatasan pendampingan penuh dan dukungan teknologi audio 

yang belum optimal. 

Kedua, untuk dimensi Ketepatan Sasaran yaitu terdiri dari 1). 

Ketepatan Sasaran dan Seleksi Pengguna Layanan Lapo BRA yang mana 

layanan LAPO BRA sudah tepat karena fokus pada penyandang disabilitas 

netra dengan pendampingan dan fasilitas khusus. Namun, proses seleksi 

pengguna masih informal dan kurang terstruktur secara administratif, 

sehingga pendataan kurang terukur. 2). Cakupan Layanan dan Kendala 

Akses yang mana layanan telah memberikan manfaat melalui fasilitas dan 

pendampingan, menjangkau pengguna yang aktif datang ke perpustakaan. 

Meskipun demikian, perluasan jangkauan belum optimal karena adanya 

hambatan akses seperti informasi yang belum merata, teknologi yang belum 

sepenuhnya ramah tunanetra, dan ketergantungan mobilitas pada 

pendamping. 

Ketiga, untuk dimensi Ketepatan Waktu yaitu terdiri dari 1). 

Ketepatan Waktu Operasional dan Kesiapan Petugas yang mana 

pelaksanaan LAPO BRA sudah berjalan cukup baik melalui ketepatan 
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jadwal operasional, kesiapsiagaan petugas sejak kedatangan pengguna, 

serta fleksibilitas dalam pendampingan sesuai kebutuhan disabilitas netra. 

Hal ini menunjukkan komitmen dan alur pelayanan yang terstruktur. 

Namun, pelaksanaan layanan masih menghadapi kendala, seperti 

keterbatasan jumlah petugas khusus, belum meratanya pelatihan 

kompetensi layanan netra, dan dukungan teknologi yang belum sepenuhnya 

optimal. 2). Durasi Pemanfaatan dan Ketersediaan Fasilitas yang mana 

layanan telah menyediakan fasilitas aksesibilitas berupa koleksi Braille, 

audiobook, dan perangkat pendukung. Pemanfaatan ini bertujuan 

memberikan akses literasi. Meskipun demikian, efektivitas pemanfaatan 

fasilitas tersebut belum sepenuhnya optimal akibat keterbatasan jumlah 

sarana dan durasi waktu penggunaan, terutama saat kunjungan rombongan, 

yang menyebabkan pengguna harus bergantian. 

Keempat, untuk dimensi Tercapainya tujuan yaitu terdiri dari 1). 

Pencapaian Tujuan dan Kemandirian Pengguna yang mana LAPO BRA 

berhasil meningkatkan akses literasi dan keterampilan dasar netra melalui 

fasilitas dan pendampingan, sehingga menciptakan lingkungan inklusif 

yang mendorong kemandirian dan kepercayaan diri. 2). Dampak Inklusif 

dan Keterbatasan Fasilitas yang mana layanan telah memberikan akses 

literasi yang inklusif dan mengakomodasi kebutuhan khusus pengguna. 

Meskipun demikian, efektivitas masih memerlukan penguatan kapasitas 
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fasilitas dan penambahan sumber daya/standardisasi pendampingan agar 

manfaatnya lebih merata. 

Kelima, untuk dimensi Dampak Nyata dan Efektivitas yaitu terdiri 

dari 1). Perubahan Nyata Pengguna yang mana layanan LAPO BRA telah 

berhasil meningkatkan kemandirian dan perilaku literasi netra, membuat 

pengguna lebih percaya diri memanfaatkan fasilitas. Namun, proses 

pencarian koleksi masih belum sistematis, sehingga memerlukan bantuan 

petugas. 2). Efektivitas Program dan Pengembangan yang mana efektivitas 

program tercermin dari meningkatnya minat baca dan kemandirian 

operasional pengguna. Meskipun demikian, optimalisasi berkelanjutan 

diperlukan karena tren kunjungan yang stagnan dan adanya keterbatasan 

pada kelengkapan koleksi Braille dan pengembangan fasilitas. 

Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan berjalan dengan baik 

namun belum dapat dikatakan belum efektif secara keseluruhan. Hal ini 

terlihat pada beberapa dimensi. Pertama, pada dimensi Pemahaman 

Program, petugas telah dibekali dengan baik sehingga pelayanan terarah, 

namun implementasi masih terhambat oleh keterbatasan jumlah petugas dan 

fasilitas pendukung, serta dukungan teknologi audio yang belum optimal 

bagi pengguna. Kedua, dimensi Ketepatan Sasaran menunjukkan layanan 

sudah fokus pada disabilitas netra, tetapi proses seleksi pengguna masih 

informal dan kurang terstruktur, ditambah perluasan jangkauan belum 

optimal akibat hambatan akses, teknologi yang belum ramah netra, dan 
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ketergantungan mobilitas pada pendamping. Ketiga, dimensi Ketepatan 

Waktu menunjukkan kesiapan petugas dan jadwal operasional sudah baik, 

namun pelaksanaan layanan masih menghadapi kendala keterbatasan 

jumlah petugas khusus dan efektivitas pemanfaatan fasilitas belum optimal 

akibat keterbatasan jumlah sarana dan durasi waktu penggunaan saat 

kunjungan rombongan. Keempat, pada dimensi Tercapainya Tujuan, 

program telah berhasil meningkatkan akses literasi dan kemandirian 

pengguna, namun efektivitasnya masih memerlukan penguatan kapasitas 

fasilitas dan penambahan sumber daya/standardisasi pendampingan. 

Kelima, dimensi Dampak Nyata dan Efektivitas menunjukkan adanya 

perubahan nyata pada kemandirian dan minat baca, tetapi proses pencarian 

koleksi masih belum sistematis, dan optimalisasi berkelanjutan diperlukan 

karena tren kunjungan stagnan dan keterbatasan kelengkapan koleksi 

Braille. Kendala-kendala inilah yang kemudian menjadi penghambat 

optimalisasi layanan, meskipun secara umum program LAPO BRA telah 

berjalan dengan cukup baik dan sesuai dengan prinsip inklusi literasi. 

2. Hambatan Yang Dialami Selama Layanan Pojok Braille (Lapo BRA) 

Dijalankan, terlihat beberapa hambatan yang masih menjadi kendala. Dalam 

melihat beberapa hambatan mengacu pada pendapat Mazamanian dan 

Sabatier dalam Subarsono yang mengidentifikasi karakterisitik masalah 

yang terdiri atas; 1) kesulitan teknis, 2) Keragaman perilaku kelompok 
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sasaran, 3) Proporsi kelompok sasaran, dan 4) Cakupan perubahan perilaku 

yang diharapkan.  

Pertama, Kesulitan Teknis seperti keterbatasan fasilitas aksesibilitas 

informasi, infrastruktur teknologi yang belum optimal, serta hambatan akses 

fisik menuju lokasi layanan. Kedua Keragaman Perilaku Kelompok Sasaran 

yang terdiri dari keterbatasan fasilitas, kurangnya sosialisasi, dan kebutuhan 

pendampingan intensif yang tidak seimbang dengan kapasitas petugas. 

Ketiga jangkauan sosialisasi yang sempit membuat manfaat layanan belum 

merata. Pengguna yang hadir sebagian besar berasal dari komunitas 

terbatas, dan belum ada penetrasi signifikan ke kelompok masyarakat yang 

lebih luas. Dan terakhir Keempat keterbatasan fasilitas teknis dan sosialisasi 

yang terbatas membuat perkembangan tersebut tidak konsisten di seluruh 

kelompok sasaran. Kurangnya evaluasi sistematis semakin mempersempit 

kemampuan program dalam mengukur perubahan secara akurat, sehingga 

upaya peningkatan layanan tidak terarah. 

7.2 Saran 

Merujuk pada hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis menyampaikan 

sejumlah saran kepada pihak-pihak terkait sebagai bahan pertimbangan dalam 

upaya meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan mengenai Efektivitas Layanan 

Pojok Braille (Lapo Bra) Dalam Meningkatkan Literasi Baca Disabilitas Tunanetra 

(Studi Pada Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang) yaitu: 
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1. Bagi Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang dapat 

mengembangkan sistem layanan terpadu bagi disabilitas netra melalui 

integrasi inovasi pada aspek SDM, teknologi, dan layanan koleksi. Upaya 

ini dilakukan dengan membentuk program Volunteering Based-Internship 

(VBI) untuk menyiapkan tenaga pendamping yang terlatih dan 

tersertifikasi, mengembangkan fitur digital untuk pemesanan koleksi secara 

mandiri berbasis QR dan Smart Locker, menyediakan layanan Braille-On-

Demand agar koleksi selalu relevan dengan kebutuhan pengguna, serta 

menerapkan pembelajaran Braille berbasis gamifikasi yang dapat diakses 

secara daring. Melalui integrasi tersebut, layanan diharapkan menjadi lebih 

efisien, meningkatkan kemandirian pengguna, serta menjaga keberlanjutan 

kualitas dan ketersediaan sumber daya tanpa membebani anggaran secara 

signifikan. 

2. Bagi Penanggung jawab dan pengguna layanan LAPO BRA dapat 

meningkatkan kualitas layanan melalui penerapan sistem E-Profile dan 

digital screening dengan mewajibkan setiap pengguna disabilitas netra 

memiliki kartu anggota digital yang memuat data tingkat keterampilan 

Braille (skala 1–3), preferensi media (Braille atau audio), serta kebutuhan 

pendampingan (penuh atau mandiri), sehingga tercipta pencatatan yang 

lebih terukur dan pelayanan yang lebih personal. Selain itu, layanan juga 

dapat diperkuat dengan pengembangan Audio Feedback Station dan kiosk 

interaktif non-visual berbasis komputer bicara, yang dilengkapi tombol 
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bertekstur/Braille dan panduan audio untuk membantu pengguna 

mengakses informasi seperti status peminjaman, menyampaikan keluhan 

atau saran, serta meminta bantuan petugas. Integrasi kedua sistem ini 

bertujuan meningkatkan kemandirian pengguna, responsivitas layanan, 

serta mengatasi hambatan aksesibilitas digital secara lebih optimal.. 

3. Bagi Dinas Perhubungan Kota Malang dapat juga dapat membantu dengan 

Strategi Peer-to-Peer Mobility Guide untuk Akses Fisiky aitu dengan Jalin 

kemitraan formal dengan komunitas disabilitas netra setempat atau 

organisasi Ojek Online Disabilitas/Lokal (jika ada). Buat program subsidi 

atau skema Voucher Peer-to-Peer Mobility Guide untuk 1-2 kali 

kunjungan/bulan yang dapat digunakan pengguna mandiri untuk mobilitas 

dari titik transportasi umum terdekat ke lokasi LAPO BRA. Voucher ini 

dapat dicairkan oleh Pendamping Komunitas/Ojek Terlatih. Dampaknya 

dapat mengurangi ketergantungan pada pendamping pribadi, meningkatkan 

jangkauan layanan secara fisik, dan mengatasi kesulitan teknis akses 

menuju lokasi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat difokuskan pada analisis dampak jangka 

panjang LAPO BRA terhadap kemandirian dan perilaku literasi tunanetra, 

serta studi komparatif model layanan aksesibilitas di berbagai 

perpustakaan. Hal ini penting karena penelitian ini berfokus pada 

efektivitas implementasi internal dan kendala operasional, sementara 

dampak berkelanjutan, faktor keberagaman kelompok sasaran, dan 
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perbandingan model layanan di luar wilayah ini belum diteliti mendalam. 

Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai keberlanjutan manfaat program dan faktor-faktor 

spesifik yang mempengaruhi perubahan perilaku literasi bagi penyandang 

disabilitas netra.  
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